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Pengetahuan calon jamaah haji dalam menjalankan ibadah suci mulai 
pergi ke Tanah  Suci  hingga kembali ke Tanah Air harus tepat. Karena itu, 
diperlukan bimbingan  manasik terlebih dahulu. Bimbingan manasik haji yang 
dilakukan IPHI Kecamatan  Tapung  Hilir bertujuan  untuk membekali calon 
jamaah  haji  dengan ilmu yang berkaitan dengan ibadah haji. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah  bagaimana  cara  yang  dilakukan oleh IPHI 
Kecamatan  Tapung  Hilir dalam   memberikan   bimbingan  manasik  haji. 
Metode  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif dengan 
menggambarkan  objek  yang diteliti  berdasarkan  fakta yang ada di lapangan.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian  ini berupa basil wawancara, gambar 
dan dokumen.  Informan penelitian berjumlah  5 (lima) orang yang terdiri 3 (tiga) 
orang pengurus inti IPHI Kecamatan Tapung Hilir,  1  (satu) orang pemateri 
manasik, dan 1  (satu) orang calon jamaah haji Kecamatan   Tapung  Hilir.   Hasil  
penelitian  di  lapangan  menunjukkan  bahwa terdapat   tiga   cara   IPHI  
Kecamatan  Tapung  Hilir     dalam  memberikan bimbingan  manasik haji yaitu :  
pertama,  ceramah dan tanya jawab.  Kegiatan ini dilakukan   untuk   memberikan  
pernahaman  kepada  calon  jamaah   agar  dapat memahami  tata cara 
pelaksanaah ibadah haji.  Kedua,  praktek perjalanan  ibadah haji.   Hal   ini  
berupa   simulasi  yang  digunakan  untuk  mendorong  sernangat kemandirian  
calon jamaah  saat melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci. Ketiga, Pengajian 
Akbar Triwulan IPHI. Cara ini dilakukan untuk menjaga Silaturahmi calon 
jamaah haji dan jamaah pasca haji sehingga ukhuwah islamiyah dapat terjaga 
dengan baik sebelum dan setelah menunaikan ibadah haji di Tanah Suci.  Dengan  
adanya  ketiga cara yang dilakukan IPHI Kecamatan Tapung Hilir tersebut, calon 
jamaah haji terbirnbing dalam memahami tata cara pelaksanaan ibadah haji. 
 








THE WAYS OF INDONESIAN HAJJ BROTHERHOOD ASSOCIATION 
(IPHI) IN PROVIDING HAJJ TRAINING AMONG  PROSPECTIVE  
HAJJ PILGRIMS IN TAPUNG HILIR DISTRICT 
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This research is  motivated by the lack  of knowledge  of the  pilgrim 
candidates  in conducting  the hajj in the holy lands.  Hajj training given by the 
IPHI Tapung Hilir District aims to provide knowledge  about hajj to the pilgrim 
candidates. The research problem is  how The Strategy of Hajj  Observance 
Training by the IPHI  Tapung Hilir District in  providing guidance on Hajj rituals 
is.  This thesis uses  descriptive  qualitative    methods  by describing the research 
object based on the facts in the field. Data are collected from  interview,  pictures   
and documents.  The informants of the study are 5 (five) people  consisting of 3  
(three) IPHI core administrators  of Tapung Hilir District,  1 (one) Mentor of hajj, 
and 1 (one) hajj pilgrim of Tapung Hilir District. Results of the research in the 
field show that there are three strategies of the IPHI Tapung Hilir District in  
providing  Hajj training as follows: the First is speech or explanation followed by 
question  and  answer.  This activity  is carried  out to provide understanding  to 
prospective pilgrims in order to know the procedures of implementing  the Hajj. 
The Second  is the Practice of Hajj.  This is hajj simulations that are used to 
encourage the spirit of independence among prospective pilgrims of hajj when 
carrying out the Practice of Hajj in the Makkah  Al Mukarramah.  The Third is 
repetition of material, conducted to maintain the understanding of prospective  
pilgrims  so that prospective  pilgrims have best understanding to the hajj 
practices. With these three ways carried out by IPHI Tapung Hilir District,  the 
prospective  pilgrims  understand  the procedures  for implementing  the Hajj. 
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A. Latar Belakang 
Ibadah haji adalah ibadah penyempurna bagi kehidupan spiritual umat 
yang menghambakan diri kepada Allah SWT. Aktivitas keagamaan yang 
dilakukan satu kali dalam setahun ini sangat diminati oleh masyarakat Muslim di 
seluruh dunia, tidak terkecuali mendapat respon yang positif dari umat Muslim di 
Indonesia. Meningkatnya jumlah peminat haji setiap tahunnya merupakan salah 
satu bentuk kemajuan dibidang spiritual masyarakat Indonesia yang mayoritas 
beragama Islam. 
Sebagai ibadah penyempurna, haji seharusnya dilakukan dengan sebaik 
baiknya berdasarkan tata cara pelaksanaannya. Namun ditengah antusias 
masyarakat Indonesia untuk menunaikan ibadah haji terdapat beberapa 
prablematika  yang menjadi beban bagi calon jamaah haji sebelum keberangkatan, 
seperti yang di keluhkan oleh calon jamaah haji di Kecamatan Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar kepada pengurus Kantor Urusan Agama ( KUA ) Kecamatan 
Tapung Hilir. Kurangnya pemahaman mengenai haji dan tata cara pelaksanaannya 
menjadi alasan yang kuat bagi calon jamaah haji Tapung Hilir untuk belajar 
manasik haji sebelum benar-benar menunaikan ibadah haji di Tanah Suci, terlebih 
calon jamaah  berdomisili di daerah pedesaan yang jauh dari jangkauan Lembaga 
keagamaan seperti di perkotaan. Argumen sebagian calon jamaah haji Kecamatan 
Tapung Hilir, kurangnya pemahaman tentang tata cara pelaksanaan ibadah haji 




mendapatkan Ilmu mengenai haji dari beberapa penceramah dalam acara 
keagamaan seperti isra mi’raj, tahun baru islam, dan maulid nabi muhammad 
SAW. 
Adanya fenomena di atas mendapat tanggapan yang baik dari Ikatan 
Persaudaraan Haji Indonesia ditingkat Kecamatan Tapung Hilir yang biasanya  
lebih cenderung kepada jamaah pasca haji guna meningkatkan kemabruran haji 
sepulang dari Tanah Suci. Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia atau lebih dikenal 
dengan istilah IPHI Kecamatan Tapung Hilir berangsur angsur memenuhi 
kebutuhan calon jamaah haji dengan berbagai cara, sehingga calon jamaah haji 
memiliki wadah untuk mempersiapkan pengetahuan tentang tata cara pelaksanaan 
ibadah haji. Pada dasarnya, IPHI merupakan organisasi yang terfokus pada 
kegiatan perkumpulan jamaah pasca haji yang telah menunaikan ibadah haji di 
Tanah Suci. Baik itu acara silaturahmi jamaah, arisan jamaah, maupun sosialisasi 
keagamaan yang diselerenggarakan khusus bagi para haji dan hajjah yang telah 
menunaikan ibadah penyempurna di Tanah Suci.  
Uniknya, IPHI Kecamatan Tapung Hilir memiliki perbedaan fungsi dari 
kebanyakan IPHI lainnya. Salah satu fungsi IPHI Kecamatan Tapung Hilir ialah 
memberikan bimbingan manasik haji kepada calon jamaah haji Kecamatan 
Tapung Hilir. Hal ini dikarenakan ketidak adaan Kelompok Bimbingan Ibadah 
Haji (KBIH) maupun bimbingan manasik dari Kementrian Agama Kabupaten 
Kampar di Kecamatan Tapung Hilir. Dengan adanya fungsi ganda IPHI 
Kecamatan Tapung Hilir yang berperan sebagai pelaksana bimbingan manasik 




angka ketidaktahuan serta memberikan arahan kepada calon jamaah mengenai tata 
cara pelaksanaan ibadah haji. 
Berbekal dari fenomena inilah yang melatar belakangi penulis ingin 
meneliti dengan mengangkat judul : “Cara Ikatan Persaudaraan Haji 
Indonesia (IPHI) dalam Memberikan Bimbingan Manasik Haji bagi Calon 
Jamaah Haji Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar’’. Untuk 
penulisan selanjutnya, Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia dapat dimaksudkan 
dengan istilah IPHI. 
 
B. Alasan Pemilihan Judul 
Adapun alasan penulis dalam melakukan penelitian ini antara lain : 
1. Sepengetahuan penulis dari Ketua Kantor Urusan Agama Kabupaten 
Kampar, IPHI Kecamatan Tapung Hilir merupakan organisasi aktif dalam 
kegiatan yang berkaitan dengan haji. Untuk tingkat Kabupaten Kampar, 
IPHI Kecamatan Tapung Hilir dan IPHI Kecamatan Tapung Raya 
memiliki kegiatan yang termanajemen serta lebih efektif dalam memenuhi 
kebutuhan calon jamaah hajinya. Menurut penulis, hal ini merupakan 
fenomena yang menarik untuk diteliti sehingga dapat menganalisa Strategi 
yang digunakan oleh IPHI dalam memberikan Bimbingan Manasik Haji. 
2. Jika dilihat dari fungsinya, IPHI merupakan organisasi yang dibentuk guna 
mempererat silaturahmi bagi jamaah pasca haji, namun IPHI Kecamatan 
Tapung Hilir memiliki dua fungsi. Hal ini menjadi unik dan menarik bagi 
penulis karena bimbingan manasik haji biasanya dilakukan oleh Kelompok 




Tapung Hilir dapat digantikan peran oleh IPHI Kecamatan Tapung Hilir 
dalam memenuhi kebutuhan calon jamaah haji dalam memahami tata cara 
pelaksanaan ibadah haji. 
3. Penulis mampu untuk melakukan penelitian ini, baik dari segi tempat, 
waktu, transportasi, dan biaya penelitian. 
4. Problematika yang dikaji dalam penelitian ini sangat relevan dengan 
pembelajaran tentang Manajemen Dakwah terutama dalam pembelajaran 
mengenai manasik haji. 
 
C. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Cara Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia 
(IPHI) dalam memberikan bimbingan manasik haji bagi calon jamaah haji IPHI 
Kecamatan Tapung Hilir ini, penulis perlu mempertegaskan beberapa istilah 
dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci yang penulis anggap sangat 
penting. Maksudnya untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang 
terdapat pada judul penelitian ini, maka penulis perlu memberikan penegasan pada 
istilah-istilah berikut: 
1. Bimbingan Manasik Haji 
Bimbingan yaitu usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 
mengalami kesulitan baik lahiriah maupun bathiniah yang mencakup 
kehidupan dimasa kini dan masa yang akan datang, bantuan tersebut berupa 
pertolongan di bidang mental spiritual, dengan maksud agar orang yang 




pada dirinya sendiri, melalui dorongan dari kekuatan iman dan takwa kepada 
Tuhan yang Maha Esa.
1
 
Manasik Haji menurut Kamus Istilah Haji Umrah adalah tata cara 
pelaksanaan ibadah haji. Atau hal-hal peribadatan yang berkaitan dengan 
ibadah haji: Melaksanakan ihram dari miqat yang telah ditentukan, thawaf, 
sa’i, wukuf di padang arafah, mabit di muzdalifah, melempar jumrah dan lain 
sebagainya.
2  
Bimbingan manasik haji adalah kegiatan petunjuk atau tuntunan yang 
diberikan kepada calon jamaah haji yang berkaitan tentang tata cara 
perjalanan maupun pelaksanaan ibadah haji dengan maksud agar calon 
jamaah haji dapat melaksanakan seluruh kegiatan ibadah haji secara mandiri, 
sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh Kementerian Agama, baik yang 
berkaitan dengan syarat, rukun maupun wajib haji agar calon jamaah dapat 
memahami serta mendapat gambaran tentang pelaksanaan ibadah haji.
3
 
2. Calon Jamaah Haji 
Calon Jamaah Haji adalah warga Negara Indonesia (WNI) yang 
beragama Islam dan telah mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah haji 
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Warga Negara Indonesia yang 
mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah haji terlebih dahulu melakukan 
pembayaran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) dengan cara 
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 H.M. Arifin, Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Jakarta: Golden Terayyon 
Press, 2002, hlm 1. 
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membuka rekening tabungan haji. Kemudian melakukan pendaftaran kepada 
Kementerian Agama untuk mendapatkan Surat Pendaftaran Pergi Haji 
(SPPH) dan Nomor Porsi (NP). Setelah melakukan pendaftaran dan 
pembayaran haji kepada Kementerian Agama serta mendapatkan nomor porsi 
keberangkatan, warga Negara Indonesia  dapat disebut sebagai calon jamaah 
haji. 
3. Cara Bimbingan  Manasik Haji 
Cara merupakan upaya yang diguanakan dalam melakukan suatu 
kegiatan maupun tindakan agar tepat sasaran sesuai dengan tujuan. Cara juga 
salah satu bagian dari strategi yang memiliki makna khusus agar lebih 
terfokus terhadap upaya yang dilakukan. Jika Strategi adalah siasat yang 
digunakan untuk mencapai suatu maksud.
4
 Maka menurut pendapat J L 
Thomson, cara ialah bagian kecil dari strategi yang digunakan untuk 
mencapai sebuah hasil akhir.
5
 Teori penelitian ini terfokus pada cara 
pelaksanaan sehingga menghasilkan tujuan yang diinginkan.
6
 Dengan adanya 
makna cara yang merupakan bagian dari pengembangan strategi, maka dalam 
pembahasan nantinya, cara ialah tindakan yang dilakukan dalam 
mempermudah kegiatan bimbingan manasik haji. 
Sedangkan bimbingan Manasik Haji adalah petunjuk yang digunakan 
dalam peragaan pelaksanaan ibadah haji guna memberikan pemahaman 
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kepada calon jamaah haji sebelum keberangkatan ke Tanah Suci. Menurut 
Moh. Surya menyatakan bahwa bimbingan (tuntunan) ialah proses pemberian 
bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing kepadayang 
dibimbing agar tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, penerimaandiri, 
pengarahan diri, dan perwujudan diri dalam mencapai tingkat 
perkembanganyang optimal dan penyesuaian diri dengan lingkungan.
7
  
Dengan demikian, cara bimbingan manasik haji ialah tindakan yang 
dilakukan untuk  mempermudah dalam melakukan peragaan pelaksanaan 
ibadah haji kepada calon jamaah haji sebelum keberangkatan ke Tanah Suci. 
Adanya cara yang tepat diharapkan mampu memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman calon jamaah tentang tata cara ibadah haji. 
 
D. Permasalahan 
Berangkat dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 
bagaimana cara yang diterapkan IPHI dalam memberikan bimbingan manasik haji 
bagi calon jamaah haji di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Berbekal dari pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji cara yang dilakukan IPHI dalam 
memberikan bimbingan manasik haji bagi calon jamaah haji di Kecamatan 
Tapung Hilir. 
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2. Kegunaan  
a. Kegunaan Akademisi 
1) Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi terkait dengan cara 
dalam memberikan bimbingan manasik haji bagi calon jamaah haji 
sehingga menjadi rujukan jika nanti ada yang melakukan penelitian 
serupa. 
2) Penelitian ini bisa digunakan sebagai rujuan bagi IPHI guna 
mengembangkan cara dalam memberikan bimbingan manasik kepada 
calon jamaah haji sehingga lebih efektif dan efisien. 
b. Kegunaan Praktisi 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengaruh dan peran 
terhadap pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan program sarjana 
strata satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana Komunikasi Islam 
(S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas  Dakwah dan 





F. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
                   Bab ini, berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan              
masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika penulisan. 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
    Bab ini, menguraikan kajian teori, kajian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian dan kerangka berpikir yang digunakan dalam 
penelitian. 
BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 
   Bab ini, menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, 
teknik pengumpulan data, validitas data serta teknik analisis data. 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
   Bab ini, menjelaskan sejarah IPHI Kecamatan Tapung Hilir, 
termasuk visi dan misinya serta program kerja yang dilakukan 
oleh IPHI. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini, memaparkan data yang menyangkut tentang  strategi dan 
pendekatan yang dilkukan IPHI. Selanjutnya menganalisis data 
tersebut. 
BAB VI :  PENUTUP 




KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
a. Pengertian Bimbingan  
Bimbingan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah petunjuk cara mengerjakan sesuatu, tuntunan, penjelasan.
8 
Bimbingan juga dapat diartikan membantu seseorang agar menjadi 
berguna, tidak sekedar mengikuti kegiatan yang berguna.
9 Prayitno, 
dkk juga mendefenisikan bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan oleh seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki 
kepribadian memadai dan terlatih dengan baik kepada individu-
individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan hidupnya 
sendiri, membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya 
sendiri.
10  
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Bimbingan adalah petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu.
11 
Dari berbagai definisi serta pemaparan diatas, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa bimbingan merupakan bantuan atau pertolongan 
dari seseorang (pembimbing) yang memiliki keahlian, kompetensi 
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maupun pengalaman, yang berbentuk suatu arahan-arahan, kepada 
individu ataupun kelompok dengan tujuan agartiap-tiap individu atau 
kelompok tersebut dapat mudah mengerjakan tugas-tugasnya maupun 
menyelesaikan berbagai macam permasalahannya. 
b. Manasik Haji 
1) Pengertian Manasik Haji 
Pengertian manasik haji menurut Kementerian Agama 
Republik Indonesia adalah rangkaian ibadah haji yang diawali 
dengan ihram, yang terdiri dari wajib, fardhu dan sunnah.
12
 
Istilah kata manasik berasal dari bahasa Arab yang kata 
dasarnya dari nusukyang berarti ibadat, bakti kepada Allah.
13
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata manasik berarti ibadah. 
Sedangkan di dalam Al-Qur’an, kata manasik haji yang di ambil 
dari fi’il madi nasaka yansuku naskan di gunakan dalam empat arti. 
Pertama, diartikan sebagai peribadatan (ibadah) secara umum.
14 
Kedua, dapat di artikan sebagai sembelihan yang di tujukan untuk 
mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah dan kaitannya ibadah 
haji.
15
 Ketiga,dapat di artikan sebagai peribadatan khusus yang 
terkait dengan ibadah haji dan umrah, yakni seluruh amalan yang 
terkait dengan ibadah haji dan umrah, baik rukun, wajib maupun 
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sunnah. Dan yang keempat, dapat di artikan sebagai ara beribadah 
yang di lakukan oleh semua umat beragama, baik Keristen, 
Yahudi, Hanifiyah, maupun Islam.  
Dari empat pengertian manasik haji diatas,makna manasik 
yang keempat menunjukkan bahwa ibadah haji dan umrah adalah 
rangkaian ibadah yang pelaksanaannya dari satu generasi ke 
generasi berikutnya sambung menyambung dalam sejarah 
kehidupan umat manusia di area dan tempat yang sama tanpa ada 
perubahan, yaitu Tanah suci Makkah dengan pusat Ka’bah sebagai 
tanah haram dan Arafah sebagai pusat tanah halal. Jadi, 
pelaksanaan manasik haji memadukan antara tanah haram dan 
tanah halal. Pola dan cara manasik seperti itu di persepsikan 
sebagai kekuatan ibadah yangdahsyat dalam memaknai hubungan 
manusia dengan Tuhan-Nya. 
Tujuan dari manasik ini adalah untuk menjadi pedoman 
jamaah haji dalam melaksanakan manasik sesuai dengan alur gerak 
dan tempat kegiatan haji yang tentunya sesuai dengan syariat-
syariat islam. 
2) Haji 
a. Pengertian Haji 
Haji secara lughawi Al-Hajju berarti menyengaja atau 
menuju dan mengunjungi ka’bah untuk beribadat kepada Allah 




Secara bahasa, “haji” bermakna: maksud atau tujuan.
16
 Adapun 
secara istilah bermakna tujuan atau maksud orang-orang Islam 
untuk mendatangi Baitullah untuk melaksanakan ibadah haji 
sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah. Haji menurut 
ulama ahli fiqih adalah “menyengaja mendatangi ka’bah untuk 
menunaikan amalan-amalan tertentu, atau mengunjungi tempat 




Dapat disimpulkan manasik haji adalah tatacara dalam 
pelaksanaan ibadah haji, yang dilakukan sebelum keberangkatan 
ibadah haji, sebagai tuntunan maupun pedoman untuk calon 
jamaah haji dalam melaksanakan ibadah haji sesuai dengan syariat 
islam. 
b. Tujuan Ibadah Haji 
Tujuan ibadah haji seperti halnya ibadah-ibadah lainnya, 
tidak boleh lainkecuali untuk dengan secara ikhlas menyembah 




Jika karena ibadah haji seseorang mendapat kepuasan batin, 
maka kepuasan batin itu bukan hanya menjadi tujuan beribadah 
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lagi. Kepuasan batin mungkin hanya sekedar hasil dari pelaksanaan 
ibadah haji yang ikhlas. 
3) Pengertian Bimbingan Manasik Haji 
Bimbingan   manasik   haji   merupakan   proses   pembekalan, 
arahan  dan  petunjuk  tata  cara  ibadah  hajiyang  diberikan  kepada 
calon jamaah haji agar mereka dapat memahami rangkaian ibadah 
haji.
19
 Bimbingan    manasik    haji    berupa    pembinaan    dan 
penyuluhan  diberikan  oleh  pemerintah  maupun  lembaga  sosial 
keagamaan  kepada  calon  jamaah  haji  untuk  menjadikan  jamaah 
haji  yang  mandiri  dalam  melaksanakan  rangkaian  ibadah  haji. 
Ditinjau  dari  aspek  ibadah,  kemandirian  jamaah  akan  membuat 
calon jamaah haji lebih tenang dalam beribadah. 
Berdasarkan  pasal  15  Peraturan  Menteri  Agama  RI  No.  14 
Tahun  2012  tentang  penyelenggaraan  Haji  Reguler  menyatakan, 
bahwa  pemerintah  wajib  memberikan  bimbingan  kepada  jamaah 
haji sejak sebelum keberangkatan, selama di Arab Saudi.
20
 Bimbingan  
manasik  haji  merupakan  bagian  dari  pembinaan, pelayanan  dan  
perlindungan  terhadap  jamaah  haji  yang  menjadi salah satu tugas 
pemerintah sebagaimana amanat Undang-undang Nomor 13 Tahun 
2008 tentang penyelenggaraan Ibadah Haji.
21
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Manasik haji merupakan kegiatan untuk memberikan 
pembekalan    kepada jamaah tentang    konsep pengetahuan dan 
wawasan yang berkaitan dengan ibadah haji dan umrah.  Disamping  
menjelaskan  secara  teori  juga  diringi  dengan melakukan praktek 
atau peragaan. Untuk mempermudah pemahaman jamaah biasanya 
latihan itu mempergunakan alat peraga seperti, miniatur ka’bah, 
peragaan wukuf, sa’i,tahalul dan sebagainya.
22
  
Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan manasik haji adalah 
bantuan berupa pembekalan, arahan dan pedoman tata cara ibadah haji 
yang diberikan kepada calon jamaah haji agar mampu memahami 
rangkaian ibadah haji. 
4) Tujuan Bimbingan Manasik Haji 
Tujuan kegiatan bimbingan manasik haji bagi calon Jemaah 
haji adalah : 
1) Untuk memberikan bekal tentang penyelenggaraan ibadah haji bagi 
jamaah calon haji. 
2) Untuk memberikan keterampilan dan kemampuan tentang 
pelaksanaan ibadah haji yang sesuai dengan buku manasik haji 
bagi jama’ah calon haji. 
3) Untuk memberikan pengetahuan, kemampuan tata cara kesehatan 
dan keselamatan dalam pelaksanaan ibadah haji bagi jamaah calon 
haji. 
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4) Untuk memberikan informasi, gambaran situasi dan kondisi yang 
akan dan kemungkinan terjadi baik selama di perjalanan ataupun 
selama di tanah suci dan dalam rangka membentuk jamaah calon 
haji yang istitho’ah dan mandiri. 
5) Melatih jamaah calon haji agar mengetahui apa saja yang harus 
dilakukan selama menunaikan ibadah haji, serta sebagai 
penyesuaian dengan segala hal yang akan digunakan selama 
menunaikan ibadah haji. 
6) Meningkatnya pengetahuan jamaah calon haji tentang pelaksanaan 
ibadah haji. 
5) Bentukdan Metode Bimbingan Manasik Haji 
Bimbingan   manasik   haji   memiliki   bentuk   dan   metode. 
Didalam bentuk bimbingan manasik haji terbagi dalam dua sistem 
yaitu bentuk kelompok dan bentuk massa.
23
 Sementara itu, metode 
bimbingan manasik haji secara umum terbagi menjadi dua metode. 
1) Bimbingan Kelompok  
Kelompok adalah bimbingan manasik haji yang diberikan 
kepada calon haji secara berkelompok. Bimbingan kelompok ini 
merupakan kelompok besar (rombongan) yang beranggotakan 45 
orang yang dibagi lagi menjadi 4 kelompok kecil (regu) yang 
masing-masing beranggotakan 11 orang ditambah 1 orang ketua 
rombongan. Bimbingankelompok dilakukan dalam tujuh kali 
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pertemuan dengan cara ceramah, diskusi, tanya jawab maupun 
simulasi. 
2) Bimbingan Massal 
Bimbingan massal merupakan bimbingan secara massal 
tentang tatacara perjalanan dan pelaksanaan ibadah haji kepada 
seluruh calon jamaah haji yang telah resmi mendaftar di 
Kementerian Agama Kabupaten/Kota tertentu.
24
 
6) Materi Manasik Haji 
Untuk memudahkan peserta manasik haji, diupayakan materi 
yang disampaikan adalah materi pokok yang bersifat subtantif dan 
aplikatif sesuai dengan alur dan proses perjalanan ibadah haji, yaitu 
sejak membersihkan badan, kuku dan lain-lain, berwudhu, berpakaian 
ihram, shalat sunah ihram, niat ihram di Miqot, membaca Talbiyah, 
Tawaf Sa’i, Tahallul, Wukuf di Arafah, Mabit di Muzdalifah, Mabit di 
Mina, melontar Jumrah, Nafar, Tawaf wada’. Namun demikian 
pembimbing manasik haji harus menjelaskan terlebih dahulu proses 
ibadah haji Tamattu’, Ifrad dan Qiran. 
c. Haji Mabrur 
Haji mabrur menurut bahasa berasal dari bahasa Arab “Hajjun 
Mabrur” yang masyhur diucapkan dalam bahasa Indonesia menjadi 
“Haji Mabrur”, kedua kata tersebut terdiri dari kata “Hajju” dan 
“Mabrur”. Lafadz “Hajju” berarti menyengaja atau bermaksud, dari sini 
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maka dapatlah diuraikan bahwa makna atau arti asal kata tersebut 
adalah menyengaja,  yang kemudian pemakaiannya dalam syara’ 
(agama) adalah menyengaja mengunjungi Baitullah (Ka’bah) untuk 
berhaji maupun untuk berumrah.
25
Sedangkan, mabrur seperti yang 
dikutip oleh Sudirman Teba bahwasanya menurut Nurcholis Madjid 
kata “Mabrur” adalah berasal dari bahasa Arab “Barra” (berbuat 




Sering juga haji mabrur diterjemahkan sebagai haji yang 
diterima oleh Allah SWT, dengan kata lain haji mabrur ialah haji yang 
mendapat kebaikan atau haji yang pelakunya menjadi baik. Jadi, haji 
mabrur adalah haji yang menjadikan orang setelah melakukan atau 
sepulang ke kampung halamannya memiliki komitmen sosial yang lebih 
kuat. Komitmen sosial itulah yang sebetulnya menjadi indikasi dari 
kemabruran haji yakni sepulang melakukannyamenjadi manusia baik, 
jangkauan amal dan ibadahnya jauh ke depan serta berdimensi sosial. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka ibadah haji dapat 
dikatakan hanya ada dua macam yaitu: haji makbul (haji yang diterima) 
dan haji mardud (haji yang ditolak). Haji yang diterima ini diberi 
batasan sebagai ibadah haji yang tidak dicampuri dengan dosa, sunyi 
dari riya’ dan tidak dinodai dengan rofas, fusuq dan jidal.Sedangkan 
haji mardud dibatasi oleh ciri-ciri bercampur dosa dan keharaman, 
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sebagaimana Rasulullah SAW menjelaskan penolakan Allah SWT 
kepada orang-orang yang datang berhaji dengan bekal haram. “Tidak 
ada talbiyah bagimu dan tidak ada pula keberuntungan atasmu karena 
makananmu haram, pakaianmu haram dan hajimu ditolak”. 
Para ulama sepakat memberikan batas perbedaan makna antara 
kedua istilah haji “maqbul” dan “mardud”. Haji “maqbul” adalah haji 
yang diterima dan mendapat pahala sesuai dengan yang dijanjikan dan 
menghapus kewajiban seseorang dari kewajiban haji, sedangkan Haji 
“mabrur” adalah haji yang mampu menghantarkan pelakunya kelak 
bisa lebih baik dari pada hari-hari sebelumnya ia berhaji. “Amal 
perbuatannnya setelah ibadah haji lebih baik dari pada sebelumnya”. 
Dengan demikian maka haji mabrur sudah pasti maqbul, akan tetapi 
tidak semua haji maqbul menjadi haji mabrur, karena kemabruran haji 
seseorang ditentukan dengan perilaku ibadah dan amaliyahnya setelah 
pelaksanaan hajinya. 
1) Makna Haji Mabrur 
Haji mabrur adalah haji yang ditandai dengan berbekasnya 
makna simbol-simbol amalan yang dilaksanakan di tanah suci, 
sehingga makna-makna tersebut terwujud dalam bentuk sikap dan 
tingkah laku sehari-hari.
27
Pelestarian kemabruran haji tersebut 
membutuhkan upaya-upaya yang sebenarnya menjadi inti atau 
hikmah dari beberapa amaliah dalam ibadah haji, yang harus 
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disosialisasikan di luar haji dan senantiasa diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari antara lain adalah: 
a. Pengambilan atau penentuan sikap untuk berbuat sesuai aturan 
merupakan realisasi pengambilan sikap miqat ihram, sehingga 
seorang muslim senantiasa dituntut untuk selalu bermiqat dalam 
satu hal yang akan dikerjakannya untuk berbuat sesuai dengan 
aturan (syari’at). 
b. Thawaf, yaitu mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh putaran yang 
dimulai dan diakhiri di Hajar Aswad, hakekat dari thawaf ini 
adalah kitabagai diajak untuk mengikuti perputaran waktu dan 




c. Sa’i adalah usaha, yang bisa dikembangkan dalam hidup baik 
pribadi, keluarga maupun masyarakat. Ibadah ini memberikan 
makna sikap optimis serta usaha yang keras serta penuh 
kesabaran dan tawakal kepada Allah SWT dalam menghadapi 
berbagai tantangan yang terjadi. 
d. Intropeksi diri dalam setiap saat, apa dan bagaimana semestinya 
bersikap dan berbuat, hal ini merupakan cerminan makna wukuf 
di arafah. 
e. Mengenakan pakaian ihram melambangkan persamaan derajat 
kemanusiaan serta menimbulkan pengaruh psikologis bahwa 
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dalam keadaan demikian seseorang menghadap Allah SWT pada 
saat kematiannya. 
f. Senantiasa mendahulukan atau mementingkan panggilan Allah 
SWT dan tidak membaurkannya dengan niat, pemikiran dan 
tujuan lain merupakan manifestasi dari ungkapan talbiyah. 
g. Kesediaan untuk sewaktu-waktu beri’tikaf, berkhalwat, dan 
mencoba lebih mengenali alam lingkungan sambil berdzikir 
kepada Allah SWT merupakan cerminan dari makna Mabit di 
Muzdalifah. 
h. Bertekad membelakangi segala kemaksiatan dan membencinya 
merupakan makna “Ramyul Jamarat” (Melontar Jumroh) dengan 
janji diri membuang dan melemparkan segala cela’an diri dan 
mengutuk serta menghancurkan segala kemaksiatan. 
Dengan demikian ibadah haji merupakan kumpulan simbol-
simbol yang sangat indah apabila dihayati dan diamalkan secara baik 
dan benar, maka pasti akan mengantarkan setiap pelakunya dalam 
lingkungan kemanusiaan yang benar sebagaimana dikehendaki Allah 
SWT. 
2) Kemabruran Haji dalam Berbagai Aspek 
Kepribadian tidak bisa terbentuk dalam masa yang singkat, 
karena kepribadian bersenyawa dengan temperamen yang sifatnya 
bawaan sejak lahir.Kepribadian tidak cukup hanya dipoles dari luar 




perlu waktu yang panjang sejak dalam kandungan, balita, anak-anak, 
remaja, pemuda hingga dewasa, terus berkesinambungan. 
Pengetahuan teknik seperti berdialog, bergaul dan penampilan 
semuanya itu hanya bersifat menipu belaka tidak bisa mengubah 
watak dan tidak bisa mempengaruhi temperamen. 
Manasik Haji merupakan pendidikan kepribadian metode 
ciptaan Allah SWT, berbeda dengan pendidikan yang diciptakan 
oleh Allah SWT ini, manasik benar-benar dapat mengubah karakter 
dan mempengaruhi temperamen yang begitu kuat, jika yang 
dididiknya melakukan ibadah haji dengan benar-benar memahami 
sandi-sandi (materi kerahasiaan) yang terkandung dalam 
pelaksanaan ibadah haji. Pendidikan ciptaan Illahiyah yang bernama 
haji ini sangat memerlukan kematangan jasmani, disamping 
diperlukan kesehatan jasmani yang prima juga diperlukan adanya 
kematangan jiwa untuk menghadapi segala macam cobaan dan ujian, 
selain itu kematangan rohani juga diperlukan sebagai pakaian dalam 
menerima didikan dari Allah SWT. 
Gambaran haji mabrur tidak hanya dinilai pada saat proses 
ibadah haji berlangsung, tapi juga harus dinilai sejak persiapan 
termasuk bekal yang halal saat sebelum melaksanakannya sesuai 
manasik yang diajarkan. Dengan demikian, kegiatan ibadah haji 
yang dilakukan di Tanah Suci Makkah dapat diimplementasikan 




B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian 
penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di 
atas. Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan 
penelitian ini yaitu penelitian yang berjudul : 
Pertama, “Tuntunan Manasik Haji dan Umrah” oleh Kementerian 
Agama Republik Indonesia. Kajian ini mengungkapkan bahwa bimbingan 
manasik haji sebelum keberangkatan bagi calon jamaah haji memiliki nilai 
yang sangat penting, karena keberhasilan jamaah dalam melaksanakan tata 
cara ibadah haji akan di simulasikan pada kegiatan manasik haji. Kemudian, 
dalam kajian ini juga diletakkan jadwal, agenda kegiatan jamaah Indonesia 
sebelum berangkat, selama di Tanah Suci, dan Kembali ke Tanah Air. 
Kedua, “Pengawasan  Kegiatan Bimbingan Manasik Haji Pada KBIH 
Nurul Hikmah” oleh Ofik Fikrurosyadi. Skripsi ini menyimpulkan bahwa 
pengawasan bimbingan manasik haji pada KBIH Nurul Iman sudah termasuk 
baik, Namun masih menggunakan program program lama yang kurang relevan 
dengan perkembagan situasi dan kondisi. 
Ketiga, “Program Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) 
Kabupaten Klaten dalam Pembinaan Keislaman Jamaah Pasca Haji Tahun 
2014” oleh Ari Hidayat. Dalam Skripsi ini dijelaskan bahwa keberhasilan 
IPHI dalam memelihara kemabruran ibadah hajidilakukan dengan kegiatan 




C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang 
digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan 
penelitian.  Kerangka berpikir itu bersifat operasional yang diturunkan dari 
satu atau beberapa teori atau dari beberapa penryataan-pernyataan logis. 
Didalam kerangka berpikir inilah akan didudukkan masalah penelitian yang 
telah teridentifikasi dalam kerangka teoretis yang relevan dan mampu 
mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau 
dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berpikir yang selalu 
digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah 
penelitian ilmiah, yaitu: Pertama, Deduksi, proses berfikir yang menggunakan 
premis-premis umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. 
Kedua, Induksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis khusus 
bergerak menuju premis umum, dari khusus ke umum.  
Kerangka teoritis dibuat berupa skema sederhana dan simple yang 
menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan 
dalam penelitian.
29
 Kerangka berpikir atau kerangka penalaran logis yang 
digunakan untuk mengetahui cara IPHI dalam memberikan bimbingan 
manasik haji bagi calon jamaah haji dapat dijabarkan dalam bentuk bagan 
sebagai berikut : 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Menurut Patto di dalam Lexy J. Moeleong, analisi data adalah proses 
pengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, katagori dan 
status uraian dasar.Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif, yakni data yang 
diperoleh digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang kemudian dipisah-
pisahkan menurut kategori, untuk memperoleh kesimpulan.
30
Sedangkan 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis 
wacana. 
 
B. Lokasi dan waktu Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di sekretariat IPHI  Kecamatan Tapung Hilir 
yang berada di jalan lintas Petapahan desa Kota Garo KM. 20 Kecamatan Tapung 
Hilir Kabupaten Kampar. 
 
C. Informan Penelitian 
 Informan penelitian ini berjumlah 5 orang yaitu pengurus inti Ikatan 
Persaudaraan Haji Indonesia Kecamatan Tapung Hilir ( IPHI ) yang berjumlah 3 
orang. Terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, satu orang pemateri dan satu 
orang calon jamaah haji Kecamatan Tapung Hilir. Objek penelitian ini ialah cara 
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Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Lihat Tohirin, Metode 
Penelitain Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 2. 
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IPHI dalam memberikan bimbingan manasik haji bagi calon jamaah haji 
Kecamatan Tapung Hilir. 
 
D. Sumber Data 
1) Sumber Data Primer   
Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari data pertama di 
lokasi.
31
 Yaitu data pokok yang penulis dapatkan melalui 1 orang pemimpin 
dan 4 orang pengurus inti, yang menjadi sasaran penelitian penulis. 
2) Data Sekunder  
Data skunder yaitu data yang di peroleh dari sumber ke dua dari data 
yang kita butuhkan, data skunder terbagi 2, yaitu
32
: 
a) Internal data (tertulis pada suber data skunder) 
b) Eksternal data (sumber luar) 
Yaitu data tambahan yang diperoleh dari IPHI serta terkait melalui 
laporan-laporan dan pelaksanaan program yang tentunya berkaitan dengan 
permasalahan yang penulis bahas dan diperoleh dari observasi, berbagai 
bentuk laporan-laporan pendukung, serta dokumentasi tertulis yang sangat 
membantu penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk mencari dan 
mengumpukan data dari lapangan, ialah sebagai berikut:  
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119. 
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1. Wawancara   
Yaitu melalui wawancara (interview) untuk memperoleh informasi 
dari Informan penelitian, yang dalam penelitian ini wawancara dilakukan 
dengan orang-orang yang dianggap berkompeten di bidangnya diantaranya 
dengan ketua, sekretaris, bendahara IPHI dan pemateri serta informan 
pendukung yang lain. 
2. Observasi.  
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi, penelitian 
terhadap fenomena yang terkait dengan permasalahan yang terjadi 
dilapangan, yakni di kediaman pengurus inti maupun sekretariat IPHI  
Kecamatan Tapung Hilir yang berada di jalan lintas Petapahan Desa Kota 
Garo kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
3. Dokumentasi   
Yaitu dengan menggunakan berbagai acuan yang dapat dijadikan 
landasan teori untuk mendukung penelitian ini, melalui bacaan-bacaan 
diantarannya literatur, buku-buku karangan ilmiah, hasil penelitian, Koran, 
majalah, bulletin dokumen-dokumen lainnya yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Terutama dokumen-dokumen yang dimiliki oleh IPHI 
kecamatan tapung hilir. 
 
F. Validitas Data 
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, digunakan 
uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi metode. Triangulasi 
metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
29 
 
pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara 
sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan 





G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 
terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 
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A. Sejarah Ikatan  Persaudaraan Haji Indonesia ( IPHI ) Kecamatan 
Tapung Hilir 
Terbentuknya Organisasi IPHI Kecamatan Tapung Hilir dilandasi 
oleh banyak hal, diantaranya ialah kebutuhan masyarakat mengenai 
praktek  ibadah haji bagi calon jamaah haji  yang hanya dilaksanakan 
ditingkat Kabupaten dan memiliki jarak tempuh yang jauh dari tempat 
tinggal masyarakat. Selain itu, sebagai organisasi berbadan hukum, serta 
terbagi disetiap tingkatan pemerintah  juga melatarbelakangi terbentuknya 
IPHI Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
Pada mulanya IPHI Kecamatan Tapung Hilir masih bergabung 
dengan IPHI Kecamatan Tapung Raya, dari segi managemen, struktur 
maupun program kerja yang akan dilaksanakan. Namun dikarenakan 
pemekaran wilayah yang dilakukan oleh Kabupaten Kampar, IPHI yang 
dahulunya berpusat di Kecamatan Tapung Raya terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu IPHI kecamatan Tapung, Kecamatan Tapung Hilir dan IPHI 
Kecamatan Tapung Hulu. Sebagai organisasi yang baru di kecamatan 
Tapung Hilir, IPHI Kecamatan Tapung Hilir masih belum dapat 
berkembang seperti yang telah dilakukan oleh IPHI Kecamatan Tapung 
Raya. Hal ini dilandasi oleh ketidak terstrukturnya kepemimpinan dan 




Pada tahun 2003, diawali dengan meningkatnya jumlah calon 
jamaah haji Kecamatan Tapung Hilir membuat IPHI yang diketuai oleh 
bapak H. Ikhsan ketika itu menyusun kembali program IPHI seperti yang 
dilakukan oleh IPHI di Kecamatan Tapung Raya. Seiring berjalannya 
waktu, ditambah calon jamaah haji yang semakin meningkat pesat, dan 
membuat IPHI lebih berkembang dalam memenuhi kebutuhan calon 
jamaah haji dalam melaksanakan bimbingan manasik. Hingga saat ini 
IPHI Kecamatan Tapung Hilir tergolong organisasi aktif di Kabupaten 
Kampar ditandai dengan adanya kegiatan, struktur, dan managemen serta 
kunjungan KBBI dari tingkat Kabupaten maupun Provinsi saat 
diadakannya acara tri wulan pengajian akbar yang diselenggarakan oleh 
IPHI Kecamatan Tapung Hilir. 
 
B. Visi  Misi dan Tujuan Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI ) 
Kecamatan Tapung Hilir 
Visi IPHI Kecamatan Tapung Hilir ialah terwujudnya peningkatan 
implementasi haji mabrur di tengah-tengah masyarakat sehingga tercapai 
kondisi umat dan bangsa yang sejahtera lahir dan batin serta kematangan 
pemahaman calon jamaah haji dalam melaksanakan tata cara ibadah haji. 
 Misi IPHI kecamatan Tapung Hilir antara lain: 
1. Menegakkan amar makruf nahi munkar dalam masyarakat kecamatan 
Tapung Hilir melalui dakwah islamiyah. 
2. Menyelenggarakan pembinaan kepada calon jamaah haji dan jamaah 




3. Memberdayakan para haji dalam melestarikan kemabruran hajinya 
menjadi teladan, panutan dan pilar peningkatan kualitas umat islam di 
Kecamatan Tapung Hilir. 
4. Melaksanakan dakwah islamiyah kepada masyarakat Tapung Hilir 
pada acara hari besar islam dengan melaksanakan pengajian dan 
tabligh akbar. 
5. Melaksanakan bimbingan teknis secara khusus bagi calon jamaah haji 
yang akan menunaikan ibadah haji pada tahun keberangkatan. 
Tujuan Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia Kecamatan Tapung 
Hilir adalah mampu menghasilkan calon jamaah haji yang paham 
melaksanakan ibadah haji sesuai dengan ketentuan syariat islam dalam 
mencapai haji yang mabrur. 
 
C. Peran Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kecamatan 
Tapung Hilir  
1. Sebagai pembimbing calon jamaah haji 
IPHI Kecamatan Tapung Hilir merupakan organisasi yang 
memiliki peran penting dalam membina dan membimbing calon 
jamaah haji kecamatan tapung hilir sehingga calon jamaah haji 
mengetahui tata cara pelaksanaan ibadah haji sebelum benar benar 
melaksanakannya di Tanah Suci. 
2. Sebagai pelaksana kegiatan manasik haji Kecamatan Tapung Hilir 
Dalam upaya mencapai calon jamaah haji yang benar paham 




kegiatan yang berkaitan dengan ibadah haji seperti pemberian materi, 
pelaksanaan praktek, maupun kegiatan yang lainnya. Dalam hal ini, 
IPHI bekerja sama langsung dengan Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
3. Sebagai penegak amar makruf nahi munkar  
IPHI Kecamatan Tapung Hilir juga berperan sebagai lembaga 
dakwah penegakan amar makruf nahyi munkar, yaitu dengan 
menegaskan kebenaran sebagai kebenaran dan kebatilan dengan penuh 
hikmah dan istiqomah serta berusaha memperbaiki keadaan 
masyarakat dan bangsa dari kondisi yang tidak sejalan dengan ajaran 
Islam menjadi masyarakat dan bangsa yang berkualitas terutama para 
jamaah pasca haji yang memiliki tanggung jawab dalam implementasi 
nilai nilai hajinya. 
 
D. Struktur Kepengurusan Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia(IPHI) 
Kecamatan Tapung Hilir 
Adapun susunan pengurus dan keanggotaan sesuai bidang pada 
organisasi Ikatan Persaudaraan Haji Kecamatan Tapung Hilir periode 
2018/2023 adalah sebagai berikut: 
I. Dewan penasehat/Pelindung  : 1. Camat Tapung Hilir 
                                                                       2. Sekcam Tapung Hilir 
3. Kapolsek Tapung Hilir 
4. Ka KUA Tapung Hilir 




6. H. Bambang Mujianto 
7. Abuya Darlis 
II. Pengurus 
Ketua    :   H. M. Rifa’i. S        
Wakil Ketua   :   H. Syahril 
Sekretaris   :   H. Sangkot Panjaitan 
Wakil Sekretaris  :   H. Khairudin, S. Hi 
Bendahara   :   H. Ikhsan Sobari 
 
III. Bidang – bidang 
a. Bidang Organisasi dan Keanggotaan 
Ketua   :  H. Sahir 
Sekretaris   :  H. Sugito 
Anggota   :  H. Abdurrahim 
Anggota   :  H. Tari Tajad 
Anggota   :  H. Nasroh 
Anggota   :  H. Projo 
Anggota   :  H. Syaifullah, S.Pd 
b. Bidang Pembinaan dan Pembangunan 
Ketua   :  H. Ahmad Zaidi 
Sekretaris   :  H. M.Yusuf 
Anggota   :  H. Wiji 




Anggota   :  H. Saman 
Anggota   :  H. Abdul Hasani 
c. Bidang Pendidikan dan Pelatihan 
Ketua   :  H. A. Taridi, S. Hi 
Sekretaris   :  H. Tarmizi 
Anggota   :  H. Sutrisno 
Anggota   :  H. Ali Khafidz 
Anggota   :  H. Suroto 
Anggota   :  H. Supaat 
d. Bidang Bina Usaha / Koperasi 
Ketua   :  H. Nurman 
Sekretaris   :  H. Manurung 
Anggota   :  H. Agus Fakhrudin 
Anggota   :  H. Supriono 
Anggota   :  H. Tukiran 
Anggota   :  H. Maratua 
Anggota   :  H. A. Yani 
Anggota   :  H. Munadi 
Anggota   :  H. Fadli Rais 
e. Bidang Dakwah 
Ketua   :  H. Jauhanis M 
Anggota   :  H. Ahmad Tasrif 




Anggota   :  H. Ali Masud 
Anggota   :  H. Iwan Anwar 
f. Bidang Peranan Wanita 
Ketua   :  Dra. Hj. Yulidar 
Sekretaris   :  Hj. Syarifah 
Anggota   :  Hj. Munawaroh 
Anggota   :  Hj. Nurul Khotimah 
Anggota   :  Hj. Epi Pariani 
Anggota   :  Hj. Sri Haryani 
Anggota   :  Hj. Parisna Timo 
 Berdasarkan argumen dari Ketua IPHI Kecamatan Tapung Hilir mengenai 
kepengurusan IPHI kecamatan Tapung Hilir, beliau mengungkapkan bahwasanya 
dalam organisasi ini ada bagian yang belum efektif dari segi kegiatan, program 
maupun pelaksanaannya dikarenakan beberapa kendala dan keterbatasan ruang 
lingkup bagian dari IPHI Kecamatan Tapung Hilir. Sehingga untuk tugas 
kepengurusan pada bagian tersebut dialihkan kebagian yang lebih penting dalam 
upara memberikan bimbingan materi manasik, kegiatan keagamaan maupun 












Setelah disajikan dan dianalisis pembahasan tentang Cara Ikatan 
Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kecamatan Tapung Hilir dalam Memberikan 
Bimbingan Manasik Haji bagi Calon Jamaah Haji Kecamatan Tapung Hilir, maka 
dapat disimpulkan bahwa Cara  IPHI Kecamatan Tapung Hilir dalam melakukan 
bimbingan manasik haji melalui 3 (tiga) cara yaitu: Pertama, ceramah dan tanya 
jawab. Kegiatan ini dilakukan untukmemberikan pemahaman kepada calon 
jamaah agar dapat memahami tata cara pelaksanaan ibadah haji. Kedua, Praktek 
perjalanan ibadah haji. Hal ini berupa simulasi yang digunakan untuk mendorong 
semangat kemandirian calon jamaah saat melaksanakan ibadah haji di Tanah Suci. 
Ketiga, Pengajian Akbar Triwulan IPHI. Cara ini dilakukan untuk menjaga 
Silaturahmi calon jamaah haji dan jamaah pasca haji sehingga ukhuwah islamiyah 
dapat terjaga dengan baik sebelum dan setelai menunaikan ibadah haji di Tanah 
Suci. 
Dengan adanya ketiga cara yang dilakukan IPHI Kecamatan Tapung Hilir, 
Calon jamaah haji Kecamatan Tapung Hilir terbimbing dalam memahami tata 
cara pelaksanaan ibadah haji. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian diatas, penulis merekomendasikan saran kepada 




1. IPHI Kecamatan Tapung Hilir hendaknya bekerja sama dengan lembaga 
dakwah ditingkat Kabupaten Kampar untuk mempermudah mencari 
pemateri ( ustadz )  yang sangat berperan pada proses manasik haji. 
2.  IPHI Kecamatan Tapung Hilir hendaknya lebih meningkatkan kinerja 
bagian yang belum maksimal agar seluruh komponen organisasi dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. 
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